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Peneliti memiliki tujuan dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan bentuk bahasa gaul penyiar Radio Anita Fm Tegal, mendeskripsikan faktor yang menyebabkan digunakannya bahasa gaul penyiar Radio Anita FM Tegal, dan mendeskripsikan implikasi hasil penelitian dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. 
Pendekatan yang digunakkan dalam penelitian ini adalah deskripstif kualitatif. Sumber data pada penelitian ini adalah penyiar Radio Anita FM Tegal. Wujud data berupa tuturan penyiar Radio Anita FM Tegal. Metode yang digunakan untuk memperoleh data adalah metode simak dengan teknik lanjutannya menggunakan teknik simak bebas libat cakap, rekam, dan catat. Metode yang digunakan untuk menganalisis data menggunakan metode padan dengan teknik hubung banding. Sedangkan metode penyajian data menggunakan metode informal.
 Hasil penelitian menunjukan bahwa bahasa gaul pada penyiar Radio Anita FM Tegal berbentuk: penggantian fonem, penambahan fonem, penghilangan fonem, pengantian diftong, pemakaian pronomina dialek Jakarta, pemakaian kosakata dialek Jakarta, penanggalan afiks, dan penambahan sufiks. Faktor penyebab penggunaan bahasa gaul penyiar Radio Anita FM Tegal yaitu faktor situasional. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa bahasa gaul yang digunakan oleh penyiar Radio Anita FM Tegal berjumplah dua puluh dua data. Hasil penelitian ini, dapat diimplikasikan pada kompetensi dasar 1.1 menanggapi siaran atau informasi dari media elektronik (berita atau nonberita). Materi yang sesuai dengan penelitian ini adalah teks eksposisi kelas X semester satu.
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	Researchers have the aim of this research is to describe the slang form of Radio Anita Fm Tegal announcer, describe the factors that cause the use of Anita FM Tegal radio announcer slang, and describe the implications of research results in learning Indonesian in high school.
	The approach used in this research is descriptive qualitative. The data source in this research is Anita FM Tegal Radio announcer. The form of data is in the form of speeches from the Anita FM Tegal Radio announcer. The method used to obtain data is the observation method with advanced techniques using the free listening technique, involve, record, and take notes. The method used to analyze the data uses the equivalent method with the comparative link technique. Meanwhile, the method of presenting data uses informal methods.
 	The results showed that the slang of Anita FM Tegal Radio announcer took the form of: phoneme replacement, phoneme addition, phoneme removal, diphthong replacement, use of Jakarta dialect pronouns, use of Jakarta dialect vocabulary, affix dating, and addition of suffixes. The factors causing the use of Anita FM Tegal's radio announcer slang are situational factors. In this study, it was found that the slang used by Anita FM Tegal radio announcer is a total of twenty-two data. The results of this study can be implicated in basic competence 1.1 in responding to broadcasts or information from electronic media (news or non-news). The material in accordance with this research is the exposition text of class X semester one.
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A.	Latar Belakang Masalah 
Bahasa adalah salah satu ciri yang membedakan manusia dengan makhluk lainnya.  Menurut Chaer (2004:14), bahasa adalah alat untuk berinteraksi atau alat untuk berkomunikasi. Artinya, bahasa adalah alat untuk menyampaikan pikiran, gagasan, konsep, atau juga perasaan. Dalam komunikasi ada dua macam komunikasi bahasa, yaitu komunikasi searah dan komunikasi dua arah. Dalam komunikasi searah, si pengirim tetap menjadi pengirim, dan si penerima tetap menjadi penerima. Contohnya khotbah di masjid dan di greja, sedangkang komunikasi dua arah, secara bergantian artinya si pengirim bisa menjadi penerima dan si penerima bisa menjadi pengirim, contohnya di dalam rapat, perundingan, dan diskusi. 
Menurut Chaer dan Agustina (2014:21,22) bahasa sebagai alat komunikasi terdiri dari dua aspek, yaitu aspek linguistik dan aspek nonlinguistik atau paralinguistik. Kedua aspek ini bekerja sama dalam membangun komunikasi bahasa itu sendiri, aspek linguistik mencakup tataran fonologis, morfologis, dan sintaksis. Ketiga tataran ini mendukung terbentuknya yang akan disampaikan, yaitu semantik (yang di dalamnya terdapat makna, gagasan, ide, atau konsep).
Di dalam penggunaan bahasa sebagai alat komunikasi terdapat variasi bahasa. Terjadinya keragaman atau kevariasian bahasa disebabkan karena penutur yang tidak

homogen, dan juga karena kegiatan interaksi sosial yang mereka gunakan sangat beragam. Variasi bahasa ini juga terjadi dalam bahas Indonesia yang mengakibatkan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar, dalam berkomunikasi jarang sekali digunakan oleh masyarakat. Bahasa Indonesia mengalami variasi bahasa dalam penggunaannya, contohnya bahasa gaul, dalam berkomunikasi menggunakan bahasa gaul mungkin saja bagi penggunanya sangat lebih mudah untuk menyampaikan gagasa, pikiran, ide dan konsep yang terkandung dari bahasa itu sendiri. 
Bahasa gaul adalah ragam bahasa Indonesia yang digunakan dalam bahasa pergaulan. Bahasa ini muncul pada akhir tahun 1980-an, pada saat itu bahasa gaul dikenal bahasanya para bajingan dan anak jalanan. Menurut Sahertina (dalam Theodora 2013),  ragam bahasa gaul atau dulunya dikenal sebagai bahasa pokem adalah dialek bahasa Indonesia nonformal yang digunakan di daerah perkotaan. 
Dengan perkembangan teknologi di era sekarang ini banyak alat komunikasi yang dapat digunakan untuk mencari informasi, berita-berita, atau hanya untuk berbagi pengalaman. Seperti jejaring sosial, hand phone, e-mail, dan radio. Di dalam sebuah acara radio terjadi komunikasi antara penyiar dan pendengar radio, bahkan pendengar dengan pendengar lainnya secara langsung maupun tidak langsung. Komunikasi tersebut di antaranya dalam acara yang mengupas tentang remaja atau pemutaran lagu-lagu. Di dalam acara pemutaran lagu, terjadi komunikasi yang khas seperti permintaan lagu dan titip pesan dari pendengar untuk pendengar lainnya.
Di dalam siaran, penyiar radio Anita FM Tegal terkadang menggunakan pertama bahasa Jawa, yang digunakan untuk menutup acara dan mengucapkan terima

kasih. Bahasa Jawa yang digunakan yaitu: “Matur nuwun kie, sedurunge ditutup ana siji tembang...”.dalam bahasa Indonesia berarti “Terima kasih ya, sebelum ditutup ada satu lagu...”. Kedua bahasa Inggris, bahasa ini digunakan oleh penyiar radio biasanya untuk menyapa pendengar, yaitu: “Good morning everybody”. Di dalam bahasa Indonesia kalimat tersebut berarti “Selamat pagi semuanya”. Ketiga bahasa Gaul atau bahasa remaja, bahasa ini biasanya digunakan untuk komunikasi antara penyiar dengan pendengar, yaitu “gue” kata “gue” digunakan sebagai kata ganti orang pertama, di dalam bahasa Indonesia kata ganti orang pertama adalah “saya”. Selain itu, ada kata “Jones” yang berarti “Jomblo ngenes”, yang menunjukan kata ganti orang kedua.
Seiring perkembangan zaman, bahasa gaul atau bahasa remaja sangat memberikan dampak terhadap bahasa Indonesia, pengguna bahasa gaul oleh masyarakat luas menimbulkan dampak negatif terhadap perkembangan bahasa Indonesia sebagai identitas negara. Berbahasa yang menempatkan pada hal yang bersifat tidak resmi tidak mengikat kaidah bahasa di dalamnya.




Bahasa merupakan identitas dalam pembelajaran, untuk memberikan pemahaman dan pengetahuan kepada peserta didik. Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik dan mempelajari serta menyusun skripsi yang berjudul Analisis Bahasa Gaul pada Penyiar Radio Anita FM Tegal dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. Implikasi hasil penelitian dalam pembelajaran bahasa Indonesia adalah sebagai alternatif bahan ajar pada kelas X semester 1, dengan KD 1.1 yaitu: memahami siaran atau informasi dari media elektronik (berita dan nonberita). 

B.	 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang ditemukan, maka permasalahan yang melatar belakangi penelitian ini dapat diidentifikasikan atas hal-hal sebagai berikut.
a.	Banyaknya penggunaan bahasa gaul yang memengaruhi bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi.
b.	Banyaknya bentuk dan penggunakan bahasa gaul yang digunakan pada saat siaran radio Anita FM Tegal.
C.	Pembatasan Masalah
Penelitian ini diharapkan berjalan secara searah dalam hubungannya dengan pembahasaan permasalahan. Maka diperlukan pembatasan masalah ini setidaknya memberikan gambaran arah penelitian dan memudahkan peneliti dalam menganalisis masalah yang sedang diteliti. Pada penelitian ini penulis memberikan batasan dalam menganalisis data, yaitu penggunaan bahasa gaul pada penyiar radio Anita FM Tegal, sehingga mengakibatkan terjadinya keakraban secara tidak langsung.

D.	Perumusan Masalah
Berdasarkan ulasan di atas yang menjadi rumusan msalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut:
a.	Bagaimanakah bentuk bahasa gaul yang digunakan oleh penyiar Radio Anita FM Tegal?
b.	Bagaimanakah faktor yang menyebabkan terjadinya penggunaan bahasa gaul penyiar Radio Anita FM Tegal?
c.	Bagaimanakah implikasi hasil penelitian terhadap pembelajaran bahasa indonesia di SMA?

E.	Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang diambil, peneliti memiliki tujuan penelitian sebagai berikut:
a.	Mendeskripsikan bentuk bahasa gaul yang digunakan oleh penyiar Radio Anita Fm Tegal.
b.	Mendeskripsikan faktor yang menyebabkan terjadinya penggunaan bahasa gaul penyiar Radio Anita FM Tegal.
c.	Mendeskripsikan implikasi hasil penelitian terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMA.

F.	Manfaat Penelitian.
Penelitian ini memiliki manfaat yang signifikan dalam pemebelajaran bahasa Indonesia, baik secara teoretis maupun praktis.
1.	Manfaat Teoretis
Dari penelitian ini, peneliti mengharapkan mampu menambah atau memberikan sumbangsi terhadap khasanah ilmu pengetahuan bahasa khususnya bahasa gaul .
2.	Manfaat Praktis
1.	Bagi guru 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai alternatif pilihan bahan ajar yang bisa digunakan dalam pemebelajaran bahasa Indonesia di SMA.
2.	Bagi siswa
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada siswa terkait dengan bahasa gaul yang digunakan oleh penyiar radio pada masa sekarang.
3.	Bagi pembaca












Bahasa adalah sebuah sistem. Artinya, bahasa itu dibentuk oleh sejumlah komponen yang berpola secara tetap dan dapat dikaidaihkan. Menurut Chaer (2004:12) menyatakan bahwa sistem bahasa berupa lambang-lambang dalam bentuk bunyi. Artinya lambang-lambang itu berbentuk bunyi, yang lazim disebut bunyi ujar atau bunti bahasa. Lambang bunyi bahasa itu bersifat arbitrer. Artinya, hubungan antara lambang dengan yang dilambangkan tidak bersifat wajib, dapat berubah dan tidak dapat dijelaskan mengapa lambang tersebut mengonsep makna tertentu
b.	Fungsi Bahasa
Bahasa adalah alat untuk berinteraksi atau alat untuk berkomunikasi, artinya bahasa digunakan untuk menyampaikan pikiran, gagasan, ide dan juga konsep. Menurut Chaer dan Agustina (2004:15) mengemukakan bahwa bagi sosiolinguistik konsep bahwa bahasa adalah untuk menyampaikan pikiran dianggap terlalu sempit. Mengutip dari pendapat (Fishman, 1972). Berdasarkan pendapat tersebut menurut Chaer dan Agustin (2004:15) berpendapat fungsi bahsa dapat dilihat dari beberapa sudut, yaitu sudut penutur, sudut pendengar, sudut topik, sudut, kode, dan amanat pembicaraan.
1.	Sudut Penutur
Dari sudut penutur bahasa berfungsi personal atau pribadi (dalam Chaer 2004:15), pengenalan Awal mengutip pendapat dari ( Halliday 1973, Finnocchiaro 1974, Jakobson 1960 menyebutkan fungsi emotif). Artinya si penutur menyatakan sikap terhadap apa yang dituturnya. Si penuur bukan hanya menyampaikan emosi melalui bahasa tetapi juga memperlihatkan emosinya sewaktu menyampaikan tuturanya. Dalam hal ini pihak si pendengar dapat menduga apakah si penutur sedang sedih, marah atau gembira. 
2.	Sudut Pendengar atau Lawan Bicara




Fungsi bahasa dilihat dari topik ujaran, maka bahasa berfungsi refrensional dan juga denotatif atau fungsi informatif. Dengan demikian bahasa berfungsi sebagai alat untuk membicarakan objek atau peristiwa yang ada di sekeliling penutur atau yang ada dalam budaya pada umumnya.
4.	Sudut Kode
Fungsi bahasa dilihat dari segi kode, dalam hal ini bahasa fungsinya digunakan untuk membicarakan atau menjelaskan bahasa. Hal ini dapat dilihat dalam proses pembelajaran bahasa di mana kaidah-kaidah atau aturan bahasa dijelaskan dengan menggunakan bahasa. 

2.	Kajian Soiolinguistik
Sosiolinguistik secara harfiah dapat ditelusuri dari unsur pembentukannya. Istilah sosiolinguistik berasal dari penggabungan kata “sosio” yang berarti masyarakat (sosial) dan “linguistik” yang berarti ilmu bahasa. Berdasarkan hal tersebut sosiolinguistik dapat diartikan sebagai ilmu yang mempelajari bahasa dalam kaitannya dengan masyarakat. Dengan kata lain sosiolinguistik termasuk bidang interdisipliner antar dua bidang, yaitu bidang sosiolinguistik dan bidang linguistik.
Suwito (dalam Hermaji, 2016:4) menyatakan sosiolinguistik sebagai studi interdisipliner yang mengkaji masalah kebahasaan dalam kaitannya dengan sosial. Nababan (dalam Hermaji, 2016:4) berpendapat bahwa sosiolinguistik merupakan pengkajian bahasa dengan dimensi kemasyarakatan. Verhaar (dalam Hermaji, 2016:7) mendefinisikan sosiolinguistik sebagai cabang linguistik yang meneliti bahasa seperti yang tercermin ndalam aspek sosial melalui penutur tertentu. Dengan demikian ada hal utama dalam kajian sosiolinguistik, yaitu bahasa faktor sosial, dan keterkaitan antara bahasa dengan faktor sosial. 
Sosiolinguistik mengkaji atau mempelajari bahasa berdasarkan aspek-aspek sosial (usia, jenis kelamin, pendidikan, jabatan, wilayah). Sosiologi bahasa memiliki objek kajian faktor-faktor sosial (masyarakat) dengan tolak ukur bahasanya. Artinya, bahwa dalam sosiologi bahasa yang dikaji bukanlah bahasa, melainkan aspek-aspek sosial dengan pertimbangan bahasa.
Wardhaugh (dalam Hermaji 2016) juga membedakan antara sosiolinguistik dan sosiologi bahasa. Sosiolinguistik merupakan cabang ilmu bahasa yang mengkaji dengan tolak ukur (determain) faktor-faktor sosial. Sedangkan sosiologi bahasa merupakan cabang ilmu sosiologi yang memiliki objek kajian faktor-faktor sosial dengan tolak ukur (determain) bahasa. Jadi dalam bidang sosiologi bahasa, bahasa merupakan alat bantu untuk memahami permasalahan sosial. Namun dalam sosiolinguistik, bahasa merupakan objek atau bidang kajian dan faktor sosial sebagai alat bantunya. 
a. Variasi Bahasa
Sebagai sebuah langue sebuah bahasa mempunyai sistem dan subsistem yang dipahami oleh semua pengguna bahasa itu sendiri. Menurut Chaer dan Agustin (2004:62) berpendapat bahwa dalam hal variasi bahasa atau ragam bahasa ada dua pandangan. Pertama, variasi bahasa dilihat sebagai akibat adanya keragaman sosial penutur bahasa itu dan keragaman bahasa itu. Kedua, variasi bahasa sudah ada untuk memenuhi fungsinyasebagai alat interaksi dalam kegiatan masyarakat yang beraneka ragam.




Bahasa gaul adalah gaya bahasa yang merupakan perkembangan atau modifikasi dari berbagai macam bahasa termasuk bahasa Indonesia, sehingga bahasa gaul tidak bisa memiliki setruktur gaya bahasa yang pasti. Sebagian besar bahasa yang ada dalam bahasa gaul adalah bahasa singkatan, terjemahan dan plesetan. Bahasa gaul juga terdapat bahasa aneh yang tidak diketahui asal muasalnya. 
Sahertian (dalam Theodora, 2013) mengemukakan bahasa gaul atau dulunya dikenal sebagai bahasa prokem adalah dialek bahasa Indonesia nonformal yang terutama digunakan di daerah pekotaan. Kalimat-kalimat yang digunakan pada umumnya adalah kalimat tunggal, bentuk-bentuk elip juga banyak digunakan untuk memperpendek susunan kalimat sehingga seringkali dijumpai kalimat yang tidak lengkap. Pengungkapan makna menjadi lebih cepat sehingga membuat pendengar yang bukan penutur bahasa Indonesia asli merasa kesulitan untuk memahaminya. 
Ragam bahasa gaul memiliki ciri khusus, singkat, kreatif dan lincah. Kata-kata yang digunakan pada bahasa gaul cenderung pendek, sementara kata-kata yang panjang akan diperpendek melalui proses morfologi atau menggantinya dengan kata yang lebih singkat seperti “sudah menjadi udah“. Sahertian (dalam Theodora, 2013) berpendapat ragam bahasa gaul atau dulunya dikenal sebagai bahasa prokem adalah dialek bahasa Indonesia nonformal yang digunakan di daerah perkotaan.  Bahasa gaul adalah ragam bahasa Indonesia yang digunakan dalam bahasa pergaulan. Bahasa ini muncul pada akhir tahun 1980-an, pada saat itu bahasa gaul dikenal sebagai bahasanya para bajingan dan anak jalanan. 

3.	Definisi Radio 
Radio (istilah secara umum) dalam kehidupan sehari-hari digunakan sebagai sarana pensuplai informasi. Suara yang didengar merupakan perubahan dari energi elektromagnetik dari radio yang ditangkap oleh pesawat radio, kemudian diubah menjadi pengeras suara (loudspeaker) menjadi energi bunyi sehingga bisa kita dengar. Radio adalah salah satu media alat yang digunakan untuk mencari informasi atau berita, radio juga sering digunakan sebagai salah satu media hiburan untuk sebagian pendengarnya karena radio termasuk media untuk berkomunikasi penyiar dan pendengar atau dari pendengar kepada pendengar lainya. Astuti (dalam Theodora, 2013) mengemukakan bahwa radio adalah buah perkembangnan teknologi yang memungkinkan suara ditransmisikan secara serempak melalui  perkembangan radio di udara. 

a.	Hakikat Radio Sebagai Medium yang Hanya Suara
Masduki (2005:16) menyatakan bahwa radio adalah suara, suara merupakan modal utama ucapan radio ke khalayak dan stimulasi yang dikoneksikan kepadanya oleh khalayak. Secara psikologis suara adalah sensasi yang dibungkus dalam kemasan audio. Jadi radio adalah alat elektronik yang dapt digunakan untuk menyampaikan informasi kepada khalayak umum dengan menggunakan satu pusat suara yang dikoneksikan sehingga tersampaikan kepada pendengar.

b.	Fungsi Radio
Dalam proses komunikasi sosial peran radio sebagai media publik adalah mewadahi sebanyak mungkin kebutuhan dan kepentingan pendenganya. Masduki, (2001:2) menyatakan ada tiga bentuk kebutuhan yaitu informasi, pendidikan, dan hiburan. Tidak tepenuhinya salah satu hal tesebut maka adio akan mengakibatkan radio kehilangan fungsi sosial, fungsi pendengar, dan akan digugat oleh masyarakat sebab tidak beguna bagi meeka.

c.	Sejarah Radio Anita FM Tegal
Radio Anita FM berdiri sejak tanggl 31 Juli 1971, yang kiri berusia 48 tahun. Radio anita fm yang disiarkan langsung dari kota tegal yaitu di Jl. Sipelem no 10, Kota Tegal, Jawa Tengah 52112 dan bias didengarkan melalui audio streming di blog Radiomaya. selain itu bias download aplikasi radio online CPP-Anita FM.  Jangkauan pemancar Anita FM 106.6 MHz radionya tegal Jawa Tengah meliputi daaerah Tegal, Slawi. Brebes, Cirebon, Kuningan, dan Sekitarnya.

d.	Jadwal Acara Radio Anita FM 106.0 MHz 
1.	Pukul 07.00-08.00 : Morning Star
2.	Pukul 08.00-10.00 : Permata Hati
3.	Pukul 10.00-11.00 : Jelita
4.	Pukul 11.00-12.00 : THI
5.	Pukul 12.00-14.00 : lunch Break
6.	Pukul 14.00-15.00 : TPS
7.	Pukul 15.00-16.00 : Mostwanted
8.	Pukul 16.00-17.00 : Rock Elevent
9.	Pukul 17.00-18.00 : Popo OTR
10.	Pukul 18.00-19.00 : Mostwanted
11.	Pukul 19.00-21.00 : Nite Lite
12.	Pukul 21.00-22.00 : Popo OTR

4.	Komunikasi
Komunikasi adalah penyampai informasi dan pengetahuan dari orang kepada orang lain. Widjaja (dalam Chaer 2004). Menurut Unong U (dalam Chaer 2004) komunikasi adalah proses penyampaian suatu pesan dari orang kepada oranng lain untuk memberi tahu dan perubahan sikap, pendapatatau prilaku baik secara lisan maupun secara media. Komunikasi memiliki beberapa tujuan di antaranya: 
1.	Supaya yang disampaikan dapat dimengerti komunikan (penerima),
2.	Memahami orang lain,
3.	Supaya gagasan dapat diterima orang lain, dan
4.	Menggerakan orang lain untuk melakukan sesuatu.

5.	Pengertian Penyiaran dan Penyiar Radio
Ben H Haneke seorang ahli radio siaran (dalam Rohmadi, DKK. 2012) yang berjudul Pengantar Jurnalistik Radio dan Kepenyiaran mengartikan broadcasting (penyiaran) adalah hanya suatu usaha untuk mengkomunikasikan sesuatu informasi untuk memberitahukan sesuatu.meski informasi itu dapat mencapai jutaan pendengar, namun ditunjukannya pada pendengar secara perseorangan dan komunikasi tersebut sempurna jika pendengar mendengarkan, mengerti dan merasa tertarik, lalu melakukan apa yang ia dengarkan.
Penyiar radio adalah orang yang mampu mengkomunikasikan gagasan, konsep dan ide serta bertugas membawakan acara di radio. Wanda Yulia (dalam Theodora 2013) mengemukakan penyiar adalah juru bicara stasiun radio siaran, di balik layar studio, penyiar juga memiliki pekerjaan dan tugas yang sesuai dengan ketrampilan yang dimilikinya. Pada dasarnya ada banyak aturan yang menurut penyiar harus lebih persuasive dan komunikatif terhadap penyiarnya.

B.	Implikasi  dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA
Pada dasarnya belajar merupakan interaksi peserta didik dengan lingkungan. Oleh karena itu untuk mencapai sebuah hasil belajar yang optimal maka perlu adannya keterlibatan partisipasi peserta didik dalam pembelajaran,. Keterlibatan peserta didik sangat penting dalam menentukan keberhasilan dalam pembelajaran. Dengan hal ini keterlibatan peserta didik sangat penting sehingga rencana pembelajaran harus dipersiapkan secara matang untuk menunjang tercapainya kegiata pembelajara yang kondusif dan peserta didik memahami materi yang disampaikan oleh guru.
Peneliti menggunakan kurikulum 2013 untuk mengimplikasikan hasil penelitian kedalam pemebelajaran. Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang yang berlaku dan sudah diterapkan dalam pemebelajaran bahasa Indonesia.  Penelitian ini membahas tentang bahasa yang digunakan untuk memberikan informasi secara tidak langsung melalui media radio, penelitian ini dapat digunakan sebagai altenatif bahan ajar pada kelas X semester 1 Sekolah Menengah Atas (SMA) dengan Kompetensi Dasar (KD) 1.1 memahami siaran atau informasi dari media elektronik (berita dan nonberita). Bahasa merupakan identitas dalam pembelajaran untuk memberikan pemahaman dan pengetahuan kepeada peserta didik.

C.	Penelitian Terdahulu
Purnamasari  (2011)  yang berjudul “Penggunaan Bahasa Gaul Dalam Bahasa Siaran Radio”. Dalam penelitiannya membahas tentang bagaimana penggunaan bahasa siaran yang hanya tertuju pada salah satu progam pada radio Prambors FM Solo. Dari penelitian tesebut ditemukan data yaitu: (a). Bawel ‘rewel, cerewet’ (b).Bebek ‘cewe seksi’ (c). Dodol ‘lemah otak, bodoh’, (d). Gue ‘saya, aku, (e). Elo ‘kamu, anda’, (f). Kapan-kapan ‘di masa depan’. (g). Apakah benar? ‘emang bener?’. (h). Gak ‘tidak’. (i). Tidak perduli ‘emang gue pikirin’. Perbedaan penelitian yang penulis lakukan yaitu membahasa penggunaan bahasa gaul pada penyiar radio Anita FM Tegal yang memengaruhi komunikasi dengan menggunakan bahasa indonesia yang baik dan benar.
Novlein (2013) dalam Jurnal Acta Diurna yang berjudul “Studi Tentang Ragam Bahasa Gaul di media Elektonika Radio pada Penyiar Memora Fm Manado”. Dalam penelitiannya ditemukan data yang membahas tentang ragam bahasa gaul yang digunakan pada saat siaran radio sudah diterapkan sejak awalnya radio memora didirikan di kota Manado. Hal ini dikenakan memora adalah salah satu stasiun radio di Manado yang menggunakan bahasa yang unik, yang disebut dengan dialek metropolitan sebagai bahasa penyiarnya. Perbedaan penelitian yang penulis lakukan yaitu membahas  penggunaan bahasa gaul pada penyiar radio Anita FM Tegal yang mempengaruhi komunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.
Suminar (2016) dalam Jurnal logika, yang bejudul Pengauh Bahasa Gaul terhadap Penggunaan Bahasa Indonesia Mahasiswa UNSWAGATI. Dalam penelitiannya ditemukan data yang membahas tentang variasi bahasa gaul yang digunakan, yaitu vaiasi morfologi, variasi fonologi yang memengaruhi penggunaan bahasa Indonesia yang digunakan oleh kalangan remaja sehingga akan berdampak negatif jika digunakan tidak sesuai dengan porsinya. Data yang ditemukan berupa (a). Gue yang berarti “Saya”, (b). Lo/Lu yang berarti “Anda/Kamu, (c). Alay, kata alay bentuk singkatan dari kata “Anak Layangan”, (d). LOL, kata Lol berasal dari bahasa Inggris, bentuk singkatan dari “ Laugh Out Load” yang berarti tertawa terbahak-bahak, (e). Garing yang berarti “tidak lucu”, (f). Kepo, kata ini merupakan singkatan bahasa Inggris “Knowledge Everyting Particular Object” yang berarti “selalu ingin tahu. Perbedaan penelitian yang penulis lakukan yaitu membahas  penggunaan bahasa gaul pada penyiar radio Anita FM Tegal yang mempengaruhi komunikasi dengan menggunakan bahasa indonesia yang baik dan benar.
Samy (2017) dalam Jounal of language, Identity, and Education, Taylo & Fancis yang bejudul Critical Hip-Hop Language Pedagogies: Combat, Consciousness, and the Cultural Politics of Comunication. Penelitian ini membahas dua ketegangan yang sudah berlangsung lama dalam pendidikan lingistik kaum muda yang terpinggirkan (a). Ketegangan budaya, atau pertempuran budaya, yang dialami para siswa terlibat ketika mereka membentuk identitas linguistik mereka. (b). Ketegangan antara pengembangan pedagogi bahasa kritis dan kurangnya implementasi yang lebih luas karena guru yang tidak tertarik dan diskriminatif. Perbedaan penelitian yang penulis lakukan yaitu membahasa penggnaan bahasa gaul pada penyiar radio Anita FM Tegal yang mempengaruhi komunikasi dengan menggunakan bahasa indonesia yang baik dan benar.
Lopez (2008) dalam Jurnal Berkeley La Raza Journal yang berjudul Examples From Colombian Slang and Spanish-Languagr Radio in the U.S. Dalam penelitian ini membahas tentang pengaruh bahasa sepanyol yang digunakan oleh stasiun radio A.S. penelitian tersebut menawarkan sebuah medium untuk mengartikulasikan resitensi antisurbordinasi pada imigran Amerika Serikat. Data yang ditemukan berupa pertunjukan El Mandril menarik lebih dari satu juta pendengar perharinya, jangkauan ini sangat luas dan diarahkan kepada pendengar dengan lalu lintas tinggi yang mencapai jumplah besar berbasis tenaga kerja. Pertunjukan El piolin dimulai pada pukul 4:00 pagi dan berlangsung hingga pukul 11:00 pagi. Peristiwa initerjadi dua tahun sebelumnya dan berfungsi sebagai simbol publik untuk perjuangan pribadi yang dihadapi banyak migran. Perbedaan penelitian yang penulis lakukan yaitu membahasa penggnaan bahasa gaul pada penyiar radio Anita Fm Tegal yang mempengaruhi komunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.




A.	Pendekatan dan Desain Penelitian



























Prosedur penelitian yaitu langkah-langkah yang akan dilakukan sebagai alat untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian kualitatif ada 3 tahap yang harus dilakukan untuk memperoleh hasil data itu sendiri, yaitu sebagai berikut:
1.	Tahap Prapenelitian
Pada tahap ini peneliti merumuskan masalah terlebih dahulu, memilih pendekatan serta memilih atau memutuskan sumber data.
2.	Tahap Penelitian
Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data, menyeleksi data dan menganalisis data.
3.	Tahap Pascapenelitian
Setelah peneliti melakukan tahap prapenelitian dan penelitian kemudian langkah berikutnya penulis menyimpulkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan kemudian data tersebut dikumpulkan dan dianalisis.
C.	Sumber Data
Sumber data adalah subjek penelitian di mana data menempel. Sumber data dapat berupa benda, gerak, manusia, tempat, dan sebagainya. Ketepatan memilih dan menunjukan jenis sumber data akan menentukan kekayaan data yang diperoleh. 
Hermaji (2010:150) menyatakan data adalah bahan jadi penelitian atau objek penelitian yang disertai konteks, baik konteks lingual maupun nonlingual. Dengan demikian, data dalam penelitian berfungsi untuk menemukan kejelasan tentang objek penelitian.
Data adalah kumpulan informasi yang diperoleh suatu pengamatan, dapat berupa angka, lambang atau sifat. (Webster new world dictionary) mengatakan data adalah thing known or assumed, yang berarti bahwa data itu sesuatu yang diketahui atau dianggap, diketahui artinya yang sudah terjadi merupakanfakta (bukti). 
Objek penelitian ini yaitu dari siaran radio Anita FM Tegal, fokus dalam acara POPO OTR dan MOSTWANTED, karena dalam progam itu lebih menuju kepada remaja dan hiuran (non formal). Dari penelitian ini data yang diperoleh yaitu bahasa gaul yang digunakan oleh penyiar radio Anita FM tegal.
D.	Wujud Data
Wujud data dalam penelitian ini yaitu tuturan penyiar radio Anita Fm Tegal yang menggunakan bahasa gaul. Kemudian peneliti menganalisis tuturan tersebut lalu dideskripsikan hasil analisis dalam bentuk kata-kata.
E.	Identifikasi Data
Data merupakan sumber data yang akan dianalisis dengan melalui seleksi, sehingga menemukan data yang sesuai untuk dianalisis. Dalam penelitian ini identifikasi data berupa ujaran penyiar radio Anita Fm Tegal yang menggunakan bahasa gaul.
F.	Teknik Penyediaan Data
Teknik penyediaan data adalah sebuah cara untuk mengumpulkan data yang akan dikaji oleh peneliti untuk merumuskan suatu masalah dan menghasilkan titik masalah tersebut.  Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukaan dengan metode simak. Mahsun (2011:92) menyatakan metode simak adalah cara memperoleh data yang dilakukan dengan menyimak penggunaan bahasa, istilah simak di sini tidak hanya penggunaan secara lisan tetapi juga penggnaan bahasa secara tulisan. 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini teknik simak bebas libat cakap. Menurut Hermaji (2016:157) teknik simak bebas libat cakap merupakan teknik lanjutan dari metode simak dengan teknik dasar sadap, dalam teknik ini peneliti tidak terlibat dalam percakapan atau penggunaan bahasa. Dengan demikian peneliti berada di luar percakapan sebagai pengamat. Peneliti juga mengunakan teknik rekam dan catat. Subroto (1992: 36) menyatakan teknik rekam adalah pemerolehan data dengan cara merekam pemakaian bahasa lisan yang bersifat spontan, tidak hanya teknik rekam. Teknik catat  menurut Sudaryanto (1992:5) teknik catat adalah pencatatan data dengan mnggunakan alat tulis trtentu dan dapat dipandang sebagai teknik lanjutan dari metode simak.  Kedua teknik tersebut digunakan karena data penelitian ini adalah pemakaian bahasa lisan di radio sehingga harus menggunakan rekaman kemudian data tersebut ditulis dengan cara mendeskripsikan melalui kata-kata, yaitu mentranskipkan bentuk-bentuk tuturan ke dalam bentuk tulisan.
G.	Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini teknik analisis data menggunakan metode padan. Metode padan disebut juga metode identitas. Sudaryanto (1992:55) menyatakan metode analisis data yang alat penentunya berada di luar dan tidak menjadi bagian dari bahasa (langue) yang bersangkutan atau diteliti. Metode padan dibagi menjadi lima, yaitu: a). Metode Padan Refrensil, metode padam refremsial adalah metode padan yang alat penentunya berupa referen bahasa. b). Metode Padan Fonetis Artikulatoris, metode padan fonetis artikulatoris adalah metode padan yang alat penentunya berupa organ pembentuk bahasa atau organ wicara. c). Metode Padan Translasional, metode padan translasional adalah metode padan yang alat penentunya bahasa lain, maksudnya bahasa di luar bahasa yang diteliti. Metode ini digunakan untuk mengidentifikasi satuan kebahasaan dalam bahasa tentunya berdasarkan satuan kebahasaan dalam bahasa lain. d). Metode Padan Otografis, metode padan otografis adalah metode padan yang alat pentnunya adalah bahasa tertulis. Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini menggunakan metode padan translasional yang alat penentunya merupakan bahasa lain, metode ini digunakan untuk mengidentifikasi satuan kebahasaan dalam bahasa tertentu berdasarkan satuan kebahasaan dalam bahasa lain. Dalam metode padan ada dua teknik, yaitu: a). Teknik pilah unsur penentu menurut Sudaryanto (1993:1) adalah teknik analisis data dengan cara memilah-milah satuan kebahasaan yang dianalisis dengan alat penentunya berupa daya pilah yang bersift mental yang dimiliki penelitinya.  b). Teknik  hubung banding menurut Sudaryanto (1993:27)  adalah teknik analisis data dengan membandingkan satuan-satuan kebahasaan yang dianalisis dengan alat penentunya berupa hubung banding antara semua unsur yang relevan dengan semua unsur satuan kebahasaan yang ditentukan. Penelitian ini menggunakan teknik hubung banding karena teknik hubung banding ini alat penentunya berupa hubung banding antara semua unsur yang relevan dengan semua unsur kebahasaan yang ditentukan.
H.	Teknik Penyajian Hasil Analisis
Tahap terakhir dalam penelitian ini yaitu teknik penyajian hasil agar dapat diketahui oleh masyarakat umum. Data disajikan dengan bentuk deskripsi yang menggunakan kalimat, kata-kata tanpa lambang. Sudaryanto (dalam Kesuma 2007:71) menjelaskan bahwa penyajian hasil analisis data secara informal adalah penyajian hasil analisis data menggunakan kata-kata biasa.





ANALISIS BAHASA GAUL PENYIAR RADIO ANITA FM TEGAL DAN IMPLIKASINYA TERHADAP 
PEMBELAJARAN DI SMA

A. Analisis Bahasa Gaul Penyiar Radio Anita FM Tegal
Hasil penelitian menunjukan bahwa bahasa gaul penyiar Radio Anita FM Tegal adalah penggantian fonem, penambahan fonem, penghilangan fonem, bentuk pergantian diftong, pemakaian pronomina dialek Jakarta, penanggalan afiks, pemakaian kosakata dialek Jakarta, penambahan sufiks. Ada pun data yang ditemukan dalam penelitian ini berjumlah sembilan belas data. Berikut hasil datanya adalah dua penggantian fonem, empat penambahan fonem, dua penghilangan fonem, dua bentuk pergantian diftong, enam pemakaian pronomina dialek Jakarta, satu pemakaian kosakata dialek Jakarta, satu penanggalan afiks, satu penambahan sufiks. Berikut analisis data berdasarkan bentuk penggunaan bahasa gaul penyiar Radio Anita FM Tegal. 
1. Pergantian Fonem
Bahasa gaul yang digunakan penyiar Radio Anita FM Tegal salah satunya adalah bentuk pergantian fonem. Pergantian fonem berupa: pergantian fonem /a/ menjadi fonem /e/ dan pergantian fonem /i/ menjadi fonem /e/. Ada pun pembahasan dari hasil penelitiannya sebagai berikut.


a. Pergantian Fonem /a/ Menjadi Fonem /e/
Data (1)
Konteks: tuturan penyiar radio pada saat memutar lagu pertama untuk pembukaan acara Popo On The Radio.
Pn	:“oke, untuk lagu yang pertama gue bakal puterin lagu dari Agnes Monica”
			Pada tuturan di atas, Pn menggunakan kata ‘puter’ dalam tuturan “oke, untuk lagu yang pertama gue bakal puterin lagu dari Agnes Monica”. Kata ‘puter’ mengalami perubahan fonem /a/ menjadi fonem /e/, sehingga kata ‘putar’ menjadi ‘puter’. Kata ‘puter’ pada tuturan Pn tersebut berpadanan bentuk dengan kata ‘putar’ bahasa Indonesia yang bermakna ‘memutarkan’.
b. Pergantian Fonem /i/ Menjadi Fonem /e/
Data (2) 
Konteks: tuturan penyiar radio pada saat memberitahukan lagu yang tepat untuk pendengar ketika pendengar sedang merasa sedih.
Pn	:“buat kalean yang sedang galau, atau diputusin pacarnya. Wajib banget dengerin lagu ini”
	Pada tuturan di atas, Pn menggunakan kata ‘kalean’ dalam tuturan “buat kalean yang sedang galau, atau diputusin pacarnya. Wajib banget dengerin lagu ini”. Kata ‘kalean’ mengalami perubahan fonem /i/ menjadi fonem /e/, sehingga kata ‘kalian’ menjadi ‘kalean’. Kata ‘kalean’ pada tuturan Pn tersebut berpadanan dengan kata ‘kalian’ bahasa Indonesia yang bermakna ‘yang diajak bicara yang jumlahnya lebih dari satu orang (dalam ragam akrab)’.
2. Penambahan Fonem
	Hasil penelitian bahasa gaul penyiar Radio Anita FM Tegal salah satunya adalah bentuk penambahan fonem. Penambahan fonem berupa: penambahan fonem /h/ dan penambahan fonem semi vokal /w/. Ada pun hasil analisisnya sebagai berikut.
a. Penambahan Fonem /h/
Data (3)
Konteks: tuturan penyiar radio pada saat bercerita tentang buku majalah.
Pn	:“harusnya satu edisi aja iyah”
	Pada tuturan di atas, Pn menggunakan kata ‘iyah’ dalam tuturan  “harusnya satu edisi aja iyah”.kata ‘iyah’ mengalami penambhan fonem /h/, sehingga kata ‘iya’ menjadi ‘iyah’. Kata ‘iyah’ pada tuturan Pn tersbut berpadanan bentuk dengan kata ‘iya’ bahasa Indonesia yang bermakna ‘ya’.
Data (4) 
Konteks: tuturan penyiar radio pada saat mengiklankan sebuah prodak obat.
Pn	:“Nah, pendengar gue lagi butuh temen setia nih. Seperti Tv temen setianya adalah antena. Nah disaat gue batuk atau flu maka temen setia gue adalah Bodrex flu dan batuk”.
	Pada tuturan di tas, Pn menggunakan kata ‘nih’ dalam tuturan “Nah, pendengar gue lagi butuh temen setia nih. Seperti Tv temen setianya adalah antena. Nah disaat gue batuk atau flu maka temen setia gua adalah bodrex flu dan batuk”. Kata ‘nih’ mengalami penghilangan awal fonem dan mengalami penambahan fonem /h/, sehingga kata ‘ini’ menjadi ‘nih’. Kata ‘nih’ pada tuturan Pn tersebut berpadanan bentuk dengan kata ‘ini’ bahasa Indonesia yang bermakna ‘kata petunjuk terhadap sesuaru yang letaknya tidak jauh dari pembicaraan’.
b. Penambahan Semi Vokal /w/
Data (5)
Konteks: tuturan penyiar radio ketika penyiar sedang memberikan motifasi kepada pendengar.
Pn	:“woke gaes, kalo loe adalah orang yang berkonsisten, maka loe akan bisa dipercaya semua orang”.
Pada tutturan di atas, Pn menggunakan kata ‘woke’ dalam tutuan “woke gaes, kalo loe adalah orang yang berkonsisten, maka loe akan bisa dipercaya semua orang”. Kata ‘woke’ mengalami penambahan semi vokal /w/, sehingga kata ‘oke’ menjadi ‘woke’. Kata ‘woke’ berpadanan bentuk dengan kata ‘oke’ yang diambil dari bahasa Inggris yang bermakna ‘baik’.
Data (6)
Konteks: tuturan penyiar radio pada saat pembukaan lagu pertama yang akan diputar, setelah penyiar radio membuka acara Mostwanted.
Pn	:“Woke kita mulai lagu yang pertama dulu ya”. 
	Pada tutturan di atas, Pn menggunakan kata ‘woke’ dalam tutuan “Woke kita mulai lagu yang pertama dulu ya”. Kata ‘woke’ mengalami penambahan semi vokal /w/, sehingga kata ‘oke’ menjadi ‘woke’. Kata ‘woke’ berpadanan bentuk dengan kata ‘oke’ yang diambil dari bahasa Inggris yang bermakna ‘baik’.
3. Penghilangan Fonem
	Bentuk bahasa gaul penyiar Radio Anita FM Tegal salah satunya adalah bentuk penghilangan fonem. Di mana proses penghilangan fonem menyebabkan bentuk kata baku menjadi tidak baku. Penghilangan fonem berupa: penghilangan fonem /s/ dan penghilangan fonem /i/. Ada pun hasil analisisnya sebagai berikut
a. Penghilangan Fonem /s/
Data (7)
Konteks: tuturan penyiar radio yang akan memutar lagu selanjutnya, ketika penyiar radio telah memberikan informasi kepada pendengar. 
Pn	: “kalo kaya gitu, langsung aja lagu berikutnya balik lagi dari Agnes Monica”
	Pada tuturan di atas, Pn menggunakan kata ‘aja’ dalam tuturan  “kalo kaya gitu, langsung aja lagu berikutnya balik lagi dari Agnes Monica”. Kata ‘aja’ mengalami penghilangan fonem /s/ pada awal kata, sehingga kata ‘saja’ menjadi ‘aja’. Kata ‘aja’ berpadanan bentuk dengan kata ‘saja’ bahasa Indonesia yang bermakna ‘lebih baik (sebagai anjuran)’. 
b. Penghilangan Fonem /i/
Data (8)
Konteks: tuturan penyiar radio pada saat akan memutar lagu request dari salah satu pendengar. 
Pn	: “Nah, langsung aja ya lagu buat Mba Ani”
	Pada tuturan di atas, Pn menggunakan kata ‘ya’ dalam tuturan “Nah, langsung aja ya lagu buat Mba Ani”. Kata ‘ya’ mengalami penghilangan fonem /i/ pada awal kata, sehingga kata ‘iya’ menjadi ‘ya’. Pada tuturan Pn tersebut kata ‘ya’ berpadanan dengan kata ‘iya’ bahasa Indonesia yang bermakna ‘ya’.
4. Penggantian Diftong
	Hasil penelitian bahas gaul penyiar Radio Anita FM Tegal, salah satunya adalah bahasa gaul yang berbentuk pergantian diftong. Bahasa gaul berbentuk perubahan diftong adalah salah satu kata yang berdasarkan proses pergantian diftong pada kata dasar. Ada pun hasil analisisnya sebagai berikut.
Pergantian Diftong /au/ menjadi /o/
	Data (9)	
Konteks: tuturan penyiar radio yang akan memutar lagu selanjutnya, ketika penyiar radio telah memberikan informasi kepada pendengar. 
Pn	: “kalo kaya gitu, langsung aja lagu berikutnya balik lagi dari Agnes Monica”
	Pada tuturan di atas, Pn menggunakan kata ‘kalo’ dalam tuturan “kalo kaya gitu, langsung aja lagu berikutnya balik lagi dari Agnes Monica”. Kata ‘kalo’ mengalami perubahan diftong /au/ menjadi /o/, sehingga kata ‘kalau’ menjadi ‘kalo’. Kata ‘kalo’ berpadanan bentuk dengan kata ‘kalau’ bahasa Indonesia yang bermakna ‘kata penghubung untuk menandai syarat’.
Data (10)
Konteks: tuturan penyiar radio ketika penyiar sedang memberikan motifasi kepada pendengar.
Pn	: “woke gaes, kalo loe adalah orang yang berkonsisten, maka loe akan bisa dipercaya semua orang”
Pada tuturan di atas, Pn menggunakan kata ‘kalo’ dalam tuturan “woke gaes, kalo loe adalah orang yang berkonsisten, maka loe akan bisa dipercaya semua orang”. Kata ‘kalo’ mengalami perubahan diftong /au/ menjadi /o/, sehingga kata ‘kalau’ menjadi ‘kalo’. Kata ‘kalo’ berpadanan bentuk dengan kata ‘kalau’ bahasa Indonesia yang bermakna ‘kata penghubung untuk menandai syarat’.
5.  Pemakaian Pronomina Dialek Jakarta
	Hasil penelitian penggunaan bahasa gaul penyiar Radio Anita FM Tegal salah satunya adalah bentuk pemakaian pronomina dialek Jakarta. Pemakaian pronomina dialek Jakarta berupa: pergantian kata ‘saya’ menjadi ‘gue’, perganyian kata ‘kamu’ menjadi ‘elo’, pergantian kata ‘ibu’ menjadi ‘nyokap’. Ada pun hasil penelitianya adalah sebagai berikut. 
a. Pronomina ‘Saya’ Menjadi ‘Gue’
Data (11)
Konteks: tuturan penyiar radio pada saat mengiklankan sebuah prodak obat.
Pn	: “Nah, pendengar gue lagi butuh temen setia nih. Seperti Tv temen setianya adalah antena. Nah disaat gue batu atau flu maka temen setia gua adalah Bodrex flu dan batuk”.
	Pada tuturan di atas, Pn menggunakan kata ‘gue’ dalam tuturan “Nah, pendengar gue lagi butuh temen setia nih. Seperti Tv temen setianya adalah antena. Nah disaat gue batu atau flu maka temen setia gue adalah bodrex flu dan batuk”. Kata ‘gue’ merupakan pronomina dialek Jakarta. Bentuk baku dari kata ‘gue’ adalah ‘saya’. Kata ‘saya’ dalam bahasa Indonesia memiliki makna ‘orang yang berbicara’. 
Data (12)
Konteks: tuturan penyiar radio Anita FM Tegal pada saat dia menceritakan koleksi majalahnya.
Pn	: “salah satu koleksi majalah gue adalah Donald Bebek”
		Pada tuturan di atas, Pn menggunakan kata ‘gue’ dalam tuturan “salah satu koleksi majalah gue adalah Donald Bebek”. Kata ‘gue’ pronomina dialek Jakarta. Bentuk baku dari kata ‘gue’ adalah ‘saya’. Kata ‘saya’ dalam bahasa Indonesia memiliki makna ‘orang yang berbicara’. 
Data (13)
Konteks: tuturan penyiar radio pada saat dia menceritakan akan membaca majalahnya lagi.
Pn	: “Mungkin nanti gue baca lagi lah majalah Donald Bebeknya di rumah”.
		Pada tuturan di atas, Pn menggunakan kata ‘gue’ dalam tuturan “Mungkin nanti gue baca lagi lah majalah Donald Bebeknya di rumah”.Kata ‘gue’ merupakan pronomina dialek Jakarta. Bentuk baku dari kata ‘gue’ adalah ‘saya’. Kata ‘saya’ dalam bahasa Indonesia memiliki makna ‘orang yang berbicara’. 

Data (14)
Konteks: tuturan penyiar radio pada saat memutar lagu pertama untuk pembukaan acara Popo On The Radio.
Pn	: “oke, untuk lagu yang pertama gue bakal puterin lagu dari Agnes Monica”
Pada tuturan di atas, Pn menggunakan kata ‘gue’ dalam tuturan “oke, untuk lagu yang pertama gue bakal puterin lagu dari Agnes Monica”. Kata ‘gue’ merupakan pronomina dialek Jakarta. Bentuk baku dari kata ‘gue’ adalah ‘saya’. Kata ‘saya’ dalam bahasa Indonesia memiliki makna ‘orang yang berbicara’. 
b. Pemakaian Pronomina “Kamu” menjadi “Loe”
Data (15)
Konteks: tuturan pentiar radio pada saat memberikan sebuah motifasi kepada pendengar.
Pn	: “woke guys, kalo loe adalah orang berkonsisten, maka loe akan dipercaya semua orang”.
	Pada tuturan di atas, Pn menggunakan kata ‘loe’ dalam tuturan “woke guys, kalo loe adalah orang berkonsisten, maka loe akan dipercaya semua orang”. Kata ‘loe’ merupakan pronomina dialek Jakarta. Bentuk baku dari kata ‘loe’ adalah ‘kamu’. Dalam bahasa Indonesia kata ‘kamu’ memiliki makna ‘orang yang diajak berbicara (dalam ragam biasa)’.
Data (16)
Konteks: tuturan penyiar radio pada saat memberikan lagu kedua untuk pendengar.
Pn	: “woke, lagu kedua buat loe semua ada dari Alan Walker- On My Way”
	Pada tuturan di atas, Pn menggunakan kata ‘loe’ dalam tuturan ‘‘woke, lagu kedua buat loe semua ada dari Alan Walker- On My Way”Kata ‘loe’ merupakan pronomina dialek Jakarta. Bentuk kata baku dari kata ‘loe’ adalah ‘kamu’. Dalam bahasa Indonesia kata ‘kamu’ memiliki makna ‘orang yang diajak berbicara (dalam ragam biasa)’.
6. Pemakaian Kosakata Dialek Jakarta
		Hasil penelitian penggunaan bahasa gaul penyiar Radio Anita FM Tegal salah satunya adalah pemakaian kosakata dialek Jakarta. Kosakata dialek Jakarta yang digunakan yaitu kata “nyokap”. Kata “nyokap” dalam bahasa Indonesia bentuk kata bakunya adalah “ibu”. Berikut hasil analisis pemakaian kosakata dialek Jakarta.

Pemakaian kosakata “Ibu” Menjadi “Nyokap”
Data (17)
Konteks: tuturan penyiar radio pada saat bercerita bahwa salah satu majalanya disimpan oleh ibunya di rumah.
Pn	: “ya nanti gue baca lagi lah. Mungkin nyokap gue masih nyimpen majalahnya di rumah”
		
	Pada tuturan di atas, Pn menggunakan kata ‘nyokap’ dalam tuturan “ya nanti gue baca lagi lah. Mungkin nyokap gue masih nyimpen majalahnya di rumah”. Kata ‘nyokap’ adalah merupakan kosakata dialek Jakarata. Bentuk kata baku dari kata ‘nyokap’ adalah kata ‘ibu’. Dalam bahasa Indonesia kata ‘ibu’ mempunyai makna ‘wanita yang telah melahirkan seseorang’. 
7. Penanggalan Afiks
	Hasil penelitian penggunaan bahasa gaul penyiar Radio Anita FM Tegal salah satunya adalah bentuk peanggalan afiks. Penanggan afiks terjadi karena ciri khusus bahasa gaul adalah kreatif dan singkat. Ada pun hasil analisisnya sebagai berikut.
Penganggan Pada Afiks {ber-}
Data (18)
Konteks: tuturan penyiar radio pada saat penyiar hendak menutup acara.
Pn	: “oke, makasih buat yang udah gabung”.
	Pada tuturan di atas, Pn menggunakan kata ‘gabung’ dalam tuturan  “oke, makasih buat yang udah gabung”. Kata ‘gabung’ mengalami penghilangan afiks pada kata ‘bergabung’. Dalam bahasa Indonesia kata ‘bergabung’ mempunyai makna ‘menjadi satu, berkumpul menjadi satu’.

8. Penambahan Sufiks 
	Hasil penelitian penggunaan bahasa gaul penyiar Radio Anita FM Tegal, salah satunya yaitu bentuk penambahan sufiks dialek jakarta. Ada pun hasil analisisnya sebagai berikut.
Penambahan Sufiks {-in}
Data (19)
konteks: tuturan penyiar radio pada saat akan membacakan pesan dari mas Amir.
Pn	: “gue bacain dulu sms dari Mas Amir ya guys”
	Pada tuturan di atas, Pn menggunakan kata ‘bacain’ dalam tuturan “gue bacain dulu sms dari mas Amir ya guys”. Kata ‘bacain’ mengalami penambahan sufiks /in/ pada kata ‘baca’. Dalam bahasa Indonesia tidak ada penambahan sufiks /in/. Terjadianya penambahan sufiks /in/ pada kata ‘baca’, disebabkan karena penggunaan dialeg jakarta tidak formal. Pada tuturan Pn di atas, kata ‘bacain’ merupakan perpadanan bentuk dari kata ‘baca’ bahasa Indonesia yang bermakna ‘mengeja (huruf, tuksan, dan sebagainya).
B. Faktor-Faktor Penyebab Digunakannya Bahasa Gaul oleh Penyiar Radio Anita FM Tegal
Data yang diperoleh pada saat pengumpulan data kemudian dianalisis berdasarkan faktor terjadinya variasi bahasa. Ada pun faktor terjadinya variasi bahasa ada dua, yaitu faktor situasional. Faktor situasional diantaranya meliputi siapa yang berbicara, dengan bahasa apa, kepada siapa, bilaman, di mana, dan masalah apa yang dibicarakan. Ada pun dari sembilan belas data yang diperoleh di pengaruhi oleh faktor situasional. Beriktu adalah hasil analisis data berdasarkan faktor terjadinya variasi bahasa. 
1. Faktor Situasional
	Hasil penggunaan bahasa gaul oleh penyiar Radio Anita FM Tegal dipengaruhi oleh faktor situasional. Ada pun pembahasan dari hasil penelitiannya sebagai berikut.
Data (20)
Konteks: tuturan penyiar radio pada saat memutar lagu pertama untuk pembukaan acara Popo On The Radio.
Pn	: “oke, untuk lagu yang pertama gue bakal puterin lagu dari Agnes Monica”
	Pada tuturan di atas, Pn menggunakan kata ‘puterin’ dalam tuturan “oke, untuk lagu yang pertama gue bakal puterin lagu dari Agnes Monica”. Kata ‘puterin’ merupakan kata tidak baku dari kata ‘putarkan’. Kata ‘putarkan’ memiliki makna ‘memutarkan’. Pada tuturan tersebut, Pn menggunakan kata ‘puterin’ dengan melihat faktor situasional dan melihat topik/masalah apa yang sedang dibicarakan. topik/masalah yang dibicarakan dalam tuturan di atas adalah ‘lagu Agnes Monica’. Papa konteks tersebut, Pn melihat siapa yang sedang dia ajak berbicara. dalam hal ini yang diajak berbicara adalah pendengar radio yang sebagian besar pendengarnya adalah kalangan remaja, sehingga kata “puterin” lebih cocok digunakan.
Data (21) 
Konteks: tuturan penyiar radio pada saat memberitahukan lagu yang tepat untuk pendengar ketika pendengar sedang merasa sedih.
Pn	: “buat kalean yang sedang galau, atau diputusin pacarnya. Wajib banget dengerin lagu ini”.





Konteks: tuturan penyiar radio pada saat bercerita tentang buku majalah.
Pn	: “harusnya satu edisi aja iyah”
	Pada tuturan di atas, Pn menggunkan kata ‘yah’ dalam tuturan “harusnya satu edisi aja iyah”. Kata ‘yah’ merupakan bentuk tidak baku dari kata ‘iya’, yang mengalami penghilangan fonem pada awal kata dan penambahan fonem pada ahir kata. Kata ‘iya’ dalam bahasa Indonesia memiliki makna ‘ya’. Pada tuturan tersebut, Pn menggunakan kata ‘yah’ karena faktor situasional dengan melihat kepada siapa ia berbicara. Dalam konteks tersebut yang menjadi pendengarnya adalah kaum remaja yang sudah mengerti atau paham dengan bahasa gaul yang digunakan oleh penyiar Radio Anita FM Tegal. Pada tuturan tersebut, topik yang dibahas penyiar radio adalah ‘komik yang akan terbit kembali dengan tokoh yang berbeda’.
Data (23) 
Konteks: tuturan penyiar radio pada saat mengiklankan sebuah prodak obat.
Pn	: “Nah, pendengar gue lagi butuh temen setia nih. Seperti Tv temen setianya adalah antena. Nah disaat gue batu atau flu maka temen setia gua adalah Bodrek flu dan batuk.
	Pada tuturan di atas, Pn menggunakan kata ‘nih’ dalam tuturan “Nah, pendengar gue lagi butuh temen setia nih. Seperti Tv temen setianya adalah antena. Nah disaat gue batu atau flu maka temen setia gua adalah bodrek flu dan batuk”. Kata ‘nih’ merupakn bentuk tidak baku dari kata ‘ini’ yang mengalami penghilangann fonem pada awal kata dan mengalami penambahan pada ahir kata. Kata ‘ini’ dalam bahasa Indonesia memiliki makna ‘kata penunjuk terhadap sesuatu yang letaknya tidak jauh dari pembicaraan’. Pada tuturan tersebut, Pn menggunakan kata ‘nih’ dengan faktor situasional dan melihat topi/masalah apa yang sedang ia bahasa. Topi/masalah yang sedang dibahas adalah ‘obat bodrek flu dan batuk’. Dalam konteks tersebut, penyiar penggunakan kata “nih” karena melihat siapa yang diajak berbicara, yang diajak berbicara pada tuturan di atas adalah pendengar yang sebagian besar adalah golongan remaja. Jadi makna yang terkandung dalam kata “nih” sudah diketahui oleh pendengar. 
Data (24)
Konteks: tuturan penyiar radio ketika penyiar sedang memberikan motifasi kepada pendengar.
Pn	: “woke gaes, kalo loe adalah orang yang berkonsisten, maka loe akan bisa dipercaya semua orang”.
		Pada tuturan di atas, Pn menggunakan kata ‘woke’ dalam tuturan “woke gaes, kalo loe adalah orang yang berkonsisten, maka loe akan bisa dipercaya semua orang”. Kata ‘woke’ merupakan penambahan semi vokal pada awal kata ‘oke’. Kata ‘oke’ diambil dari bahasa Inggris yang mempunyai makna ‘baik’. Pada tuturan tersebut, Pn menggunakan kata ‘woke’ karena faktor situasional dengan melihat siapa yang diajak bicara. Dalam konteks tersebut yang diajak bicara adalah pendengar Radio Anita FM Tegal yang pada umumnya yaitu kaum remaja, sehingga kata ‘woke’ mudah diterima oleh pendengar. 
Data (25)
Konteks: tuturan penyiar radio pada saat pembukaan lagu pertama yang akan diputar, setelah penyiar radio membuka acara Mostwanted.
Pn	: “Woke kita mulai lagu yang pertama dulu ya”. 
		Pada tuturan di atas, Pn menggunakan kata ‘woke’ dalam tuturan “Woke kita mulai lagu yang pertama dulu ya”. Kata ‘woke’ merupakan penambahan semi vokal pada awal kata ‘oke’. Kata ‘oke’ diambil dari bahasa Inggris yang mempunyai makna ‘baik’. Pada tuturan tersebut, Pn menggunakan kata ‘woke’ karena faktor situasional dengan melihat siapa yang diajak bicara. Dalam konteks tersebut yang diajak bicara adalah pendengar Radio Anita FM Tegal yang pada umumnya yaitu kaum remaja, sehingga kata ‘woke’ mudah diterima oleh pendengar. Pada tuturan tersebut, topik yang dibahas adalah ‘lagu pertama yang akan diputar’, sehingga kata “woke” sangat cocok digunakan untuk membuka topik tersebut.
Data (26)
Konteks: tuturan penyiar radio yang akan memutar lagu selanjutnya, ketika penyiar radio telah memberikan informasi kepada pendengar. 
Pn	: “kalo kaya gitu, langsung aja lagu berikutnya balik lagi dari Agnes Monica”.
	Pada tuturan di atas, Pn menggunakan kata ‘aja’ dalam tuturan “kalo kaya gitu, langsung aja lagu berikutnya balik lagi dari Agnes Monica”. Kata ‘aja’ merupakan bentuk tidak baku dari kata ‘saja’ yang mengalami penghilangan fonem pada awal kata. Kata ‘saja’ dalam bahasa Indonesia memiliki makna ‘lebih baik (sebagai anjuran)’. Pada tuturan tersebut, Pn menggunakan kata ‘aja’ berdasarkan fakor situasional dengan melihat topik/konteks yang sedang dibicarakan. Dalam konteks tersebut Penyiar sedang membicarakan ‘lagu Agnes Monica’. Pada tuturan di atas, Pn menggunakan kata “aja” karena melihat siapa yang diajak berbicara, yaitu pendengar radio yang sebagian besar adalah kalangan remaja. Jadi kata “aja” sudah tidak asing bagi pendengar radio, sehingga makna yang terkandung dari kata “aja” dapat dipahamai.
Data (27)
Konteks: tuturan penyiar radio pada saat akan memutar lagu request dari salah satu pendengar. 
Pn	: “Nah, langsung aja ya lagu buat Mba Ani”.
	Pada tuturan di atas, Pn menggunakan kata ‘ya’ dalam tuturan “Nah, langsung aja ya lagu buat Mba Ani”. Kata ‘ya’ mengalami penghilangan fonem pada awal kata pada kata ‘iya’. Pada tuturan tersebut, Pn menggunakan kata ‘ya’ berdasarkan faktor situasional dengan melihat siapa yang sedang diajak bicara. Pada konteks tersebut yang diajak bicara adalah pendengar yang mayoritas adalah kaum remaja.

	Data (28)	
Konteks: tuturan penyiar radio yang akan memutar lagu selanjutnya, ketika penyiar radio telah memberikan informasi kepada pendengar. 
Pn	: “kalo kaya gitu, langsung aja lagu berikutnya balik lagi dari Agnes Monica”.
	Pada tuturan di atas, Pn menggunakan kata ‘kalo’ dalam tuturan “kalo kaya gitu, langsung aja lagu berikutnya balik lagi dari Agnes Monica”. Kata ‘kalo’ merupakan bentuk tidak baku dari kata ‘kalau’ yang mengalami perubahan diftong. Kata ‘kalau’ dalam bahasa Indonesia memiliki makna ‘kata penghubung untuk menandai syarat’. Pada tuturan tersebut, Pn menggunakan kata ‘kalo’ berdasarkan faktor situasional dengan melihat topik/masalah apa yang sedang dibicarakan. pada konteks ini Pn sedang membicarakan ‘lagu Agnes Monica’. Dalam konteks tersebut, Pn menggunakan kata “kalo” karena melihat siapa yang diajak berbicara. Disini yang diajak berbicara adalah pendengar radio yang sebagian besar adalah dari kalangan remaja, sehingga makna kata “kalo” sudah dipahami oleh pendengar.

Data (29)
Konteks: tuturan penyiar radio ketika penyiar radio sedang memberikan motifasi kepada pendengar.
Pn	: “woke gaes, kalo loe adalah orang yang berkonsisten, maka loe akan bisa dipercaya semua orang”.

Pada tuturan di atas, Pn menggunakan kata ‘kalo’ dalam tuturan “woke gaes, kalo loe adalah orang yang berkonsisten, maka loe akan bisa dipercaya semua orang”. Kata ‘kalo’ merupakan bentuk tidak baku dari kata ‘kalau’ yang mengalami perubahan diftong. Kata ‘kalau’ dalam bahasa Indonesia memiliki makna ‘kata penghubung untuk menandai syarat’. Pada tuturan tersebut, Pn menggunakan kata ‘kalo’ berdasarkan faktor situasional dengan melihat siapa yang diajak bicara. Dalam konteks tersebut yang diajak berbicara adalah pendengar yang sebagian besar pendengarnya adalah kaum remaja.  Pada tuturan di atas, Pn menggunakan kata “kalo” berdasarkan topik yang dibahas. Topik yang dibahas adalah ‘seseorang yang berkonsisten’. 
Data (30)	
Konteks: tuturan penyiar radio pada saat mengiklankan sebuah prodak obat.
Pn	: “Nah, pendengar gue lagi butuh temen setia nih. Seperti Tv temen setianya adalah antena. Nah disaat gue batuk atau flu maka temen setia gue adalah bodrex flu dan batuk”.
Pada tuturan di atas, Pn menggunakan kata ‘gue’ dalam tuturan “Nah, pendengar gue lagi butuh temen setia nih. Seperti Tv temen setianya adalah antena. Nah disaat gue batuk atau flu maka temen setia gua adalah bodrex flu dan batuk”. Kata ‘gue’ merupakan pronomina dialek Jakarta. Bentuk pronomina dari kata ‘gue’ adalah ‘saya’. Kata ‘saya’ dalam bahasa Indonesia memiliki makna ‘orang yang sedang berbicara (dalam ragam resmi)’. Pada tuturan tersebut, Pn menggunakan kata ‘gue’ berdasarkan faktor situasional dengan melihat siapa yang sedang diajak bicara dan topik/pembahasan yang sedang dibicarakan. dalam konteks ini Pn sedang membahas ‘obat Bodrek flu dan batuk’. Selain itu, Pn juga melihat siapa yang diajak berbicara yaitu pendengar Radio yang kebanyakan adalah kaum remaja.
Data (31)
Konteks: tuturan penyiar Radio Anita FM Tegal pada saat dia menceritakan koleksi majalahnya.
Pn	: “salah satu koleksi majalah gue adalah Donald Bebek”
	Pada tuturan di atas, Pn menggunakan kata ‘gue’ dalam tuturan “salah satu koleksi majalah gue adalah Donald Bebek”. Kata ‘gue’ merupakan pronomina dialek Jakarta. Bentuk pronomina dari kata‘gue’ adalah ‘saya’. Kata ‘saya’ dalam bahasa Indonesia memiliki makna ‘orang yang sedang berbicara (dalam ragam resmi)’. Pada tuturan tersebut, Pn menggunakan kata ‘gue’ berdasarkan faktor situasional dengan melihat topik/masalah yang sedang dibicarakan. topi/ masalah tersebut adalah ‘majalah yang dikoleksi oleh penyiar’. Selain itu, Pn juga melihat siapa yang diajak berbicara yaitu pendengar Radio yang kebanyakan adalah kaum remaja.
Data (32)
Konteks: tuturan penyiar radio pada saat dia menceritakan akan membaca majalahnya lagi.
Pn	: “mungkin nanti gue baca lagi lah majalah Donald Bebeknya di rumah”.
	Pada tuturan di atas, Pn menggunakan kata ‘gue’ dalam tuturan “mungkin nanti gue baca lagi lah majalah Donal Bebeknya di rumah”.Kata ‘gue’ merupakan pronomina dialek Jakarta. Bentuk pronomina dari kata ‘gue’ adalah ‘saya’. Kata ‘saya’ dalam bahasa Indonesia memiliki makna ‘orang yang sedang berbicara (dalam ragam resmi)’. Pada tuturan tersebut, Pn menggunakan kata ‘gue’ berdasarkan faktor situasional dngan melihat topik/masalah yang seang dibicarakan. topi/masalah tersebut adalah ‘koleksi majalah yang ada di rumah’. Selain itu, Pn juga melihat siapa yang diajak berbicara yaitu pendengar Radio yang kebanyakan adalah kaum remaja.
Data (33)
Konteks: tuturan penyiar radio pada saat memutar lagu pertama untuk pembukaan acara Popo On The Radio.
Pn	: “oke, untuk lagu yang pertama gue bakal puterin lagu dari Agnes Monica”
Pada tuturan di atas, Pn menggunakan kata ‘gue’ dalam tuturan “ oke, untuk lagu yang pertama gue bakal puterin lagu dari Agnes Monica” Kata ‘gue’ merupakan pronomina dialek Jakarta. Bentuk pronomina dari kata ‘gue’ adalah ‘saya’. Kata ‘saya’ dalam bahasa Indonesia memiliki makna ‘orang yang sedang berbicara (dalam ragam resmi)’. Pada tuturan tersebut, Pn menggunakan kata ‘gue’ berdasarkan faktor situasional dngan melihat topik/masalah yang seang dibicarakan. topik/masalah tersebut adalah ‘lagu Agnes Monica’. Pada konteks tersebut, Pn menggunakan kata “gue” karena melihat siapa yang diajak berbicara. dalam hal ini yang diajak berbicara adalah pendengar radio yang sebagian besar pendengarnya adalah dari kalangan remaja. 
Data (34)
Konteks: tuturan pentiar radio pada saat memberikan sebuah motifasi kepada pendengar.
Pn	: “woke guys, kalo loe adalah orang berkonsisten, maka loe akan dipercaya semua orang”.
Pada tuturan di atas, Pn menggunakan kata ‘loe’ dalam tuturan “woke guys, kalo loe adalah orang berkonsisten, maka loe akan dipercaya semua orang”. Kata ‘loe’ erupakan bentuk kata tidak baku yang berbeda dari kata bakunya. Kata baku dari kata ‘loe’ adalah kata ‘kamu’. Dalam bahasa Indonesia kata ‘kamu’ memiliki makna ‘orang diajak berbicara’. Pada tuturan tersebut Pn menggunakan kata ‘loe’ berdasarkan faktor situasional dengan melihat siapa yang dajak berbicara. dalam kontek ini yang diajak berbicara adalah pendengar Radio yang kebanyakan pendengarnya adalah dari kalangan remaja. Topik yang dibahas dalam tuturan di atas adalah ‘orang yang berkonsisten maka akan dipercaya oleh semua orang’.
Data (35)
Konteks: tuturan penyiar radio pada saat memberikan lagu kedua untuk pendengar.
Pn	: ‘‘woke, lagu kedua buat loe semua ada dari Alan Walker- On My Way”.
	Pada tuturan di atas, Pn menggunakan kata ‘loe’ dalam tuturan ‘‘woke, lagu kedua buat loe semua ada dari Alan Walker- On My Way”. Kata ‘loe’ erupakan bentuk kata tidak baku yang berbeda dari kata bakunya. Kata baku dari kata ‘loe’ adalah kata ‘kamu’. Dalam bahasa Indonesia kata ‘kamu’ memiliki makna ‘orang diajak berbicara’. Pada tuturan tersebut, Pn menggunakan kata ‘loe’ berdasarkn faktor situasional dengan melihat topi/masalah apa yang sedang dibahasnya. Dalam konteks ini Pn sedang membahas ‘lagu dari Alan Walker On-My-Way’. Pada konteks tersebut, Pn menggunakan kata “elo” karena melihat siapa yang diajak berbicara. dalam hal ini yang diajak berbicara adalah pendengar, yang sebagian besar adalah kalangan remaja. Jadi makna yang ada pada kata “elo” dapat dipahami oleh pendengar. 
Data (36)
Konteks: tuturan penyiar radio pada saat bercerita bahwa salah satu majalanya disimpan oleh ibunya di rumah.
Pn	: “ya nanti gue baca lagi lah. Mungkin nyokap gue masih nyimpen majalahnya di rumah”
	Pada tuturan di atas, Pn emnggunakan kata ‘nyokap’ dalam tuturan “ya nanti gue baca lagi lah. Mungkin nyokap gue masih nyimpen majalahnya di rumah”. Kata ‘nyokap’ merupakan bentuk kata tidak baku yang berbeda dari kata bakunya. Kata baku dari kata ‘nyokap’ adalah ‘ibu’. Kata ‘ibu’ dalam bahasa Indonesia memiliki makna ‘wanita yang telah melahirkan seseorang’. Pada tuturan tersebut, Pn menggunakan kata ‘nyokap’ berdasarkan faktor situasional dengan melihat siapa yang diajak berbicara. dalam konteks tersebut, yang diajak berbicara adalah pendengar Radio yang kebanyakan adalah remaja. Topik yang dibahas dalam tuturan di atas adalah ‘majalah yang disimpak oleh ibu penyiar’.
Data (37)
Konteks: tuturan penyiar radio pada saat penyiar radio hendak menutup acara.
Pn	: “oke, makasih buat yang udah gabung”.
	Pada tututran di atas, Pn menggunakan kata ‘gabung’ dalam tuturan “oke, makasih buat yang udah gabung”. Kata ‘gabung’ mengalami pnghilangan afiks /ber/ pada kata tersebut, yang pada aslinya adalah kata ‘bergabung’. Kata ‘bergabung’ dalam bahasa Indonesia memiliki makna ‘berkumpul menjadi satu’. Pada tuturan tersebut, Pn menggunakan kata ‘gabung’ berdasarkan faktor situasional dengan melihat siapa yang sedang diajak bicara. Pada konteks tersebut, yang diajak berbiara adalah pendengar Radio yang kebanyakan adalah anak remaja, sehingga pendengar mampu memahami makna kata tersebut. Topik yang dibahas dalam tuturan di atas adalah ‘penutupan acara’, sehingga penggunaan kata ‘gabung’ dapat digunakan untuk menutup acara tersebut.
Data (38)
konteks: tuturan penyiar radio pada saat akan membacakan pesan dari mas Amir.
Pn	: “gue bacain dulu sms dari Mas Amir ya guys”
	Pada tuturan di atas, Pn menggunakan kata ‘bacain’ dalam tuturan “gue bacain dulu sms dari mas Amir ya guys”. Kata ‘bacain’ merupakan bentuk tidak baku dari kata ‘baca’, yang mengalami penambahan sufiks dialek jakarta tidak formal /in/. Kata ‘baca’ dalam bahasa indonesia memilik makna ‘eja (huruf, tulisan, dan sebagainya)’. Pada tuturan tersebut, Pn menggunakan kata ‘bacain’ berdasarkan faktor situasional dengan melihat siapa yang diajak berbicara. dalam konteks tersebut yang diajak berbicara adalah penonton yang kebanyakan adalah remaja, sehingga makna dari kata ‘bacain’ dapat dipahami oleh pendengar. Topik pada tuturan di atas adalah ‘membacakan pesan dari Mas Amir’, sehingga kata ‘bacain’ dapat digunakan untuk menunjukkan bahwa penyiar akan membacakan SMS dari Mas Amir.
C. Implikasi Hasil Penelitian terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA
Pemebelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi secara baik. Tujuan pemebelajaran bahasa di sekolah yaitu supaya peserta didik memiliki kemampuan dan ketrampilan berbahasa sebagai pedoman dijenjang selanjutnya. Kaitanya dengan penelitian bahasa gaul penyiar Radio Anita FM Tegal, peneliti mengimplikasikanya pada materi pemebelajaran bahasa Indonesia di SMA, yaitu pada kompetensi dasar (KD) 1.1 menanggapi siaran atau informasi dari media elektronik (berita dan nonberita), dengan materi ciri kebahasaan dalam teks eksposisi kelas X semester satu. 
Tujuan pemebelajaran mengenai materi ciri kebahasaan teks eksposisi yang terkait dengan penggunaan bahasa gaul. Siswa dapat menambah pengetahuan tentang penggunaan bahasa gaul penyiar Radio Anita FM Tegal, dan memahami bahasa gaul yang digunakan di sekolah dalam berkomunikasi.
Pembelajaran tentang penggunaan bahasa gaul yang digunakan penyiar Radio Anita FM Tegal. Dapat diterapkan pada salah satu materi pembelajaran bahasa Indonesia di SMA kelas X semester satu, yang terdpat pada ketrampilan mendengarkan. Pembelajaran bahasa Indonesia di arahkan untuk mengembangkan potensi peserta didik sesuai dengan kemampuan, kebutuhan, dan minat peserta didik. Selain itu juga dapat menumbuhkan penghargaan tershadap hasil karya sastra. Standar kompetensi mata pembelajaran bahasa Indonesia merupakan kemampuan siswa untuk meggambarkan penguasaan, pengetahuan, dan keterampilan berbahasa. 
Mata pelajaran bahasa Indoensia bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut.
1. berkomunikasi secara efektif dan efisien sesui dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulisan.
2. menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara.
3. memahami bahasa Inonesia dan menggunakannya secara tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan.
4. menggunakan bahasa Indonesia guna meningkatkan kemampuan intelektuan, serta kematangan emosional dan sosial.
5. menikmati dan meningkatkan karya sastra untuk memperluas wawasan. Memperhalus budi pekerti. Serta meningkatkan kemampuan dan pengetahuan berbahasa.
6. menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khasanah budaya dan intelektual manusia Indonesia.







Berdasarkan hasil penelitian dari pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.
1. Bentuk bahasa gaul yang digunakan oleh penyiar Radio Anita FM Tegal adalah penggantian fonem, penambahan fonem, penghilangan fonem, bentuk pergantian diftong, pemakaian pronomina dialek Jakarta, penanggalan afiks, pemakaian kosakata dialek Jakarta, penambahan sufiks. Ada pun data yang ditemukan dalam penelitian ini berjumlah sembilan belas data. Berikut hasil datanya adalah dua penggantian fonem, empat penambahan fonem, dua penghilangan fonem, dua bentuk pergantian diftong, enam pemakaian pronomina dialek Jakarta, satu pemakaian kosakata dialek Jakarta, satu penanggalan afiks, satu penambahan sufiks.
2.  Faktor yang menyebabkan terjadinya penggunaan bahasa gaul penyiar Radio Anita FM Tegal yaitu faktor situasional. Dalam penelitian ini dari semua data yang berjumlah sembilan belas data disebabkan karena faktor situasional. 
3. Implikasi hasil penelitian dalam pemebelajaran bahasa Indonesia di SMA. Diimplikasikan dalam kompetensi dasar 1.1 menanggapi siaran atau informasi dari media elektronik (berita atau nonberita). Materi yang sesuai untuk penelitian ini adalah teks eksposisi kelas X semester satu. Penelitian sekripsi yang berjudul, analisis bahasa gaul penyiar Radio Anita FM Tegal dapat menambah pengetahuan dari bahasa gaul yag digunakan penyiar Radio Anita FM Tegal.
B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai analisis bahasa gaul penyiar Radio Anita FM Tegal, terdapat beberapa saran yaitu sebagai berikut.
1. Untuk Pesera Didik
Peserta didik seharusnya dibiasakan mencari wawasan yang luas, supaya peserta didik dapat menambah pengetahuan. Semakin banyak mencari wawasan dengan menyimak maka pengetahuan kosakata peserta didik akan semakin luas dan membuatnya lebih kreatif dalam berbicara ataupun menulis.
2. Untuk Guru
			Dalam pemebelajaran guru hendaknya mempunyai materi pembelajaran yang dapat dipahami oleh peserta didik, dan bahasa gaul yang digunakan oleh penyiar Radio Anita FM Tegal dapat dijadikann salah satu alternatif bahan ajar yang dapat diterima oleh peserta didik.
3. Untuk Pembaca
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Kelas / Semester	:	X Semester Gasal
Durasi pembelajaran	:	4 x 45 menit (1x Pertemuan)





KI. 3	:	Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai dengan bidang dan lingkup kerja Akuntansi dan Keuangan Lembaga pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat nasional, regional, dan internasional.




1.1 Menanggapi	Menanggapi siaran atau informasi dari media elektronik (berita non berita)
1.2Mengidentifikasi 	Mengidentifikasi unsur sastra (instrinsik dan ekstrinsik) suatu cerita yang disampaikan secara langsung atau melalui rekaman.

C.	Indikator Pencapaian Kompetensi
Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
1.1.1	Mengidentifikasi struktur teks eksposisi
1.2.2	Mengenal jenis-jenis teks eksposisi
1.3.3	Menganalisis kebahasaan teks eksposisi
	
	
1.2.1	Menganalisis  cirri-ciri teks eksposisi






Mengidentifikasi struktur-struktur teks eksposisi
Menganalisis kebahasaan teks eksposisi
	
Pertemuan 2:



















	Sikap memahami struktur teks eksposisi




Strategi Pembelajaran	:	Pembelajaran Penemuan(Discovery Learning)





1.  Kegiatan Pendahuluan
Orientasi (Menunjukkan sikap disiplin sebelum memulai proses pembelajaran, menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianut (Karakter) serta membiasakan membaca dan memaknai (Literasi))Ketua kelas memimpin doa (menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianut sebagai bentuk karakter). Guru mengkondisikan peserta didik siap untuk mengikuti proses pembelajaran.Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai bentuk sikap disiplin.Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran.
Apersepsi:Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan pembelajaran sebelumnya.Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan.
Motivasi :Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai peserta didik baik berbentuk sikap, ketrampilan, pengetahuan serta manfaat penguasaan kompetensi bagi karir peserta didik.Apabila materi/tema/projek ini dikerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menerangkan materi tentang :Teks eksposisiPeserta didik menerima informasi cakupan materi dan tujuan pembelajaran yang harus dicapai pada pertemuan yang sedang berlangsung.Guru menjelaskan strategi pembelajaran yang dapat digunakan.
Pemberian Acuan :Guru memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu.Guru memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator dan kriteria ketuntasan belajar pada pertemuan saat itu.Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok-kelompok kecil (4 orang).Menjelaskan prosedur pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran.

2.   Kegiatan Inti
Sintak Model Pembelajaran	Kegiatan Pembelajaran
Orientasi peserta didik terhadap masalah dalam bentuk pemberian Stimulation (stimulus / pemberian rangsangan)	Stimulus (Mengamati):Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topik : Teks eksposisiMengamatiPeserta didik bersama kelompoknya melakukan pengamatan dari permasalahan yang ada di modul berkaitan dengan permasalahan :Teks eksposisiMembaca/Literasi ( Dilakukan di rumah sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung )Peserta didik diminta untuk mempelajari buku teks, buku modul guru, internet maupun sumber lain yang  relevan tentang teks eksposisiMendengarPeserta didik diminta untuk mendengarkan pemberian materi dalam bentuk presentasi dari guru yang berkaitan dengan:Teks eksposisiMenyimakPeserta didik diminta untuk menyimak segala bentuk gambaran/pengantar awal yang disampaikan oleh guru secara garis besar/global materi mengenai:Teks eksposisi
Mengorganisasikan peserta didik dalam bentuk menanya.	Stimulus (Mengamati):Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topik : Teks eksposisiMengamatiPeserta didik bersama kelompoknya melakukan pengamatan dari permasalahan yang ada di modul berkaitan dengan permasalahan :Teks eksposisiMembaca/Literasi ( Dilakukan di rumah sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung )Peserta didik diminta untuk mempelajari buku teks, buku modul guru, internet maupun sumber lain yang  relevan tentang teks biografiMendengarPeserta didik diminta untuk mendengarkan pemberian materi dalam bentuk presentasi dari guru yang berkaitan dengan:Teks eksposisiMenyimakPeserta didik diminta untuk menyimak segala bentuk gambaran/pengantar awal yang disampaikan oleh guru secara garis besar/global materi mengenai:Teks eksposisi
Membimbing penyelidikan individu dan kelompok dalam bentuk pengidentifikasian masalah	Pengumpulan data (Mengumpulkan informasi)Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan:Observasi obyek/kejadianMembaca sumber lain selain buku teks atau buku modul dari guru.Mengunjungi laboratorium komputer sekolah, perpustakaan sekolah untuk mencari dan membaca artikel mengenai :Teks eksposisiMengumpulkan InformasiMengumpulkan data/informasi melalui diskusi kelompok atau kegiatan lain guna menemukan solusimasalah terkaitmateri pokok yaitu : Teks eksposisiPeserta didik membuat tahapan penyelesaian masalah dan langkah-langkah penyelesaiannya.Peserta didik mengumpulkan data dan informasi tentang : Saling tukar informasi tentang :Kewirausahaan dan WirausahaDengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompoklainnya sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yangdapat dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok kemudian,dengan menggunakan metode ilmiah yang terdapat padabuku pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk mengembangkan sikapteliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuanmengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan belajarsepanjang hayat.Pembuktian/Verifikasi (Menalar):Peserta didik mengamati dan membandingkan masalah tentang teks eksposisi bersama teman kelompoknya.
Pertemuan ke 2Mengembangkan dan menyajikan hasil karya dalam bentuk menarik kesimpulan / generalisasi dan mengkomunikasikannya.	Menarik Kesimpulan / Generalisasi (Mengkomunikasikan):Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan dengan:Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulanberdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau medialainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapatdengan sopanMempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang : teks eksposisi Mengemukakan  pendapat atas presentasi yang dilakukandan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan.Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta didiklain diberi kesempatan  untuk menjawabnya.Menyimpulkan  tentang point-point penting yang munculdalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa :Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang : teks eksposisiMenjawab pertanyaan yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah disediakan.Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan  beberapa pertanyaan kepada siswa.Menyelesaikan  uji kompetensi  yang terdapat pada bukupegangan peserta didik atau pada lembar lerja yang telahdisediakan secara individu untuk mengecek penguasaan siswa terhadap materi pelajaran.
Menganalisa & mengevaluasi proses pemecahan masalah dalam bentuk mengasosiasikan.	MengasosiasikanPeserta didik menganalisa masukan, tanggapan dan koreksi dari guru terkait pembelajaran tentang:teks editorialDengan langkah-langkah sebagai berikut:Informasi yang sudah dikumpulkan dari hasilkegiatan/pertemuan sebelumnya maupun hasil darikegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaanpadalembarkerja.Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai : teks eksposisiMenambah keluasan dan kedalaman sampai kepadapengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dariberbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbedasampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkansikapjujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras,kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuanberpikir induktif serta deduktif dalam membuktikan :teks eksposisi

3.Kegiatan Penutup
1. Peserta didik	:	Membuat rangkuman/simpulan pelajaran tentang point-point penting yangmuncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan.





Bahan tayang (Laptop, LCD, Slide Power Point), Lembar kerja, Lembar penilaian, Whiteboard, Spidol, Mistar.

Sumber Belajar 	: 
	     Sumber Pembelajaran :
1.Buku siswa :   “Buku Bahasa Indonesia untuk SMK/MAK, SMA/MA XII” LP2IP Yogyakarta
2.Buku paket  :        “ Buku  Bahasa Indonesia untuk SMK/MAK,SMA/MA XII “
KEMDIKBUD,Jakarta.
3..Modul-modul lain yang bersumberdari internet.

I.	Penilaian Hasil Belajar 

Teknik Penilaian	:	Penilaian Kompetensi PengetahuanTes Tertulis :Pilihan GandaUraian/EsaiTes LisanPenilaian Kompetensi KeterampilanProyek, observasi, wawancaraMempelajari buku teks / modul belajar dan sumber lain mengenai materi pokokMenyimak tayangan/demo tentang materi pokokMenyelesaikan tugas yang berkaitan dengan pengamatan dan eksplorasi.Portofolio/unjuk kerjaLaporan tertulis individu/kelompok
Instrumen Penilaian	:	Kisi-kisi Penilaian Hasil Belajar (terlampir)Instrumen Soal Pilihan Ganda (terlampir)Instrumen Soal Uraian (terlampir)Pedoman Penilaian (terlampir)


















LAMPIRANINSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN PILIHAN GANDA
Nama Sekolah			: SMA
Kelas / Semester		: X Semester Ganjil




Mata Pelajaran		: Bahasa Indonesia
Jenis Soal			: Pilihan ganda 
Kisi-Kisi Penilaian Hasil Belajar Pilihan Ganda
No	Kompetensi Dasar(KD)	Indikator Pencapaian Kompetensi	Materi	Bentuk Penilaian	No. Soal	Instrumen Penilaian
12	1.11.2	Menanggapi siaran atau informasi dari media elektronik (berita non berita)Mengidentifikasi unsur sastra (instrinsik dan ekstrinsik) suatu cerita yang disampaikan secara langsung atau melalui rekaman..	Mengidentifikasi struktur teks eksposisiMengenal jenis-jenis teks eksposisiMenganalisis  cirri-ciri teks eksposisimenceritakan kembali teks eksposisi	KonseptualPengertian teks eksposisiMemahami bahasa pada teks eksposisiProseduralMengamati pesan yang disampaikanMenyimpulkan makna dari teks eksposisi	Tes Tertulis / Pilihan Ganda	123Membuat teks biografi berkaitan dengan bidang pekerjaan baik lisan maupun tulis	1. Dibawah ini yang merupakan struktur teks eksposisi kecualiPembukaanPendapatArgumenRangkuman2. Pada bagian penutup   dalam sebuah teks eksposisi harus dilengkapi dengan penegasan yang dikemukakan penulis dalam bentukSamaJelasSamar-samarBaikTeks eksposisi itu sendiri bisa disaksikan di beberapa media massa, sepertitelevisiRadioSiaran LangsungKoranSuatu paragraf teks eksposisi yang memiliki isi mengenai pengertian akan suatu hal, pernyataan tersebut merupakan definisi dariEkspoosisi prosesEksposisi klasifikasiEksposisi pertentanganEksposisi definisiDalam membuat karangan eksposisi, penulis harus mengetahui perincian tentang suatu topik yang ingin dibahas, kemudian membagi perincian tersebut berdasarkanUrutannyaUrutan  waktuTempat kejadianUrutan kronologinya

Pedoman Penilaian Pilihan Ganda:





















Kelas / Semester	:	X Ganjil
Durasi (Waktu)	:	3  Jam Pelajaran
Tahun Pelajaran	:	2019 / 2020
Deskripsi KI		
KI. 3	:	Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai dengan bidang dan lingkup kerja Akuntansi dan Keuangan Lembaga pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat nasional, regional, dan internasional.
KI. 4	:	Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan prosedur kerja yang lazim dilakukan serta memecahkan masalah sesuai dengan bidang Akuntansi dan Keuangan Lembaga. Menampilkan kinerja di bawah bimbingan dengan mutu dan kuantitas yang terukur sesuai dengan standar kompetensi kerja.Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang di pelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.Menunjukkan keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, gerak mahir, menjadikan gerak alami dalam ranah konkret terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.

Semester : Gasal
Kompetensi Dasar	Indikator Pencapaian Kompetensi	Materi Pokok	Alokasi Waktu	Kegiatan Pembelajaran	Penilaian	Sumber Belajar
 ( 1 )	( 2 )	( 3 )	( 4 )	( 5 )	( 6 )	( 7 )












Penyediaan data dengan metode simak
Teknik simak bebas libat cakap, rekam dan catat

Analisis data penelitian menggunakan metode padan
teknik hubung banding

Penyajian hasil analisis data
 dengan metode informal

Implikasi hasil penelitian terhadap Pembelajaran di SMA
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